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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja yang dialami semua pekerja di CV. Sumber 
Jaya Furniture. Subjek penelitian adalah seluruh pekerja yaitu 20 orang. Beban kerja yang diukur 
adalah beban kerja fisik dan mental. Metode analisis beban fisik yang digunakan pada penelitian ini 
berdasarkan Cardiovascular Load (CVL). Sedangkan metode analisis beban mental yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode NASA-Task Load Index (NASA TLX). Manfaat dari penelitian 
ini yaitu Mengetahui seberapa besar tingkat beban kerja fisik dan mental yang dialami oleh pekerja 
dalam bekerja 8 jam. Berdasarkan hasil analisis Cardiovascular Load (CVL), operator yang 
menerima beban kerja fisik terberat adalah operator mesin 3 dengan prosentase Cardiovascular 
Load (CVL) sebesar 30,18% yang berarti diperlukannya perbaikan. Sedangkan dari hasil analisis 
NASA-Task Load Index (NASA TLX) operator yang menerima beban kerja mental terberat adalah 
operator Office, Penganyaman 1 dan Packing dengan masing-masing indeks WWL sebesar 81. 
Usulan perbaikan yang diberi yaitu dengan design kursi pada proses mesin 3, dan pemberian musik 
pada operator Office, Penganyaman 1 dan Packing serta penambahan waktu istirahat. Setelah usulan 
dilaksanakan pada beban fisik hasil Cardiovascular Load (CVL) yang diterima pada operator mesin 
3 menjadi 21,05%. Sedangkan pada beban mental hasil NASA-Task Load Index (NASA TLX) yang 
diterima oleh operator Office, Penganyaman 1 dan Packing yang diterima masing-masing menjadi 
61, 64 dan 64. 
Kata Kunci: Beban Kerja, Cardiovascular Load, NASA-TLX. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the workload experienced by all workers in the CV. Sumber Jaya 
Furniture. The subjects were all workers of 20 people. The workload is measured is the physical and 
mental workload. Physical load analysis method used in this study is based on the Cardiovascular 
Load (CVL). While the method of analysis of mental load used in this study is a NASA-Task Load 
Index (NASA TLX). The benefits of this research is Knowing how big the physical and mental 
workload experienced by workers at work 8 hours. Based on analysis of the Cardiovascular Load 
(CVL), the operator who received the heaviest physical workload is a machine operator 3 with a 
percentage of Cardiovascular Load (CVL) amounted to 30.18%, which means the need for 
improvement. While the results of the analysis of the NASA-Task Load Index (NASA TLX) 
operators who receive mental workload is heaviest operator Office, plaiting 1 and Packing with each 
WWL index of 81. Proposed improvements by which the chair design in the machine 3, and the 
provision of music on the carrier Office, plaiting 1 and Packing as well as additional time off. After 
the proposal was held on the results of the physical burden Cardiovascular Load (CVL) received at 
the machine operator 3 to 21.05%. While the mental burden of the results of the NASA-Task Load 
Index (NASA TLX) received by the operator Office, plaiting and Packing received 1 respectively to 
61, 64 and 64. 




CV Sumber Jaya Furniture Merupakan produsen dan eksportir rotan serta anyaman 
furniture. Produk-produk rotan yang dihasilkan pun bermacam – macam seperti meja, kursi, 
lemari, dan perabot rumah tangga lainnya. Adapun eksportir terbesar seperti mebel rotan, 
mebel pisang, furniture eceng gondok, furniture padang lamun dan mebel kayu. CV Sumber 
jaya Furniture memiliki 20 pekerja, dimana pekerja melakukan aktivitas dari produksi 
permesinan, penganyaman, finishing hingga pengepakan produk. Semua proses kegiatan 
produksi di pabrik ini menggunakan cara mesin dan manual. Perusahaan ini menerapkan 
sistem produksi make to order, dimana pesanan berbeda-beda model anyaman setiap pesanan, 
dalam jumlah dan bahan serta waktu sesuai dengan permintaan. Aktivitas pekerjaan di pabrik 
ini juga membutuhkan waktu yang lama dan jenis pekerjaan yang monoton membuat 
pekerjaan ini dapat menimbulkan rasa bosan, bahkan sebagian pekerja didominasi oleh sikap 
kerja berdiri yang dapat menimbulkan kelelahan yang disebabkan oleh beban kerja yang 
cukup berat. 
Sebagaimana perusahaan umum lainnya, tenaga kerja manusia diperusahaan harus 
bekerja 8 jam kerja dengan jeda istirahat pada saat makan siang. Hal ini akan berdampak pada 
pekerja seolah – olah harus bekerja secara penuh tanpa istirahat selama 4 jam dan 
mengabaikan kebutuhan istirahat. Selain itu, tingginya permintaan konsumen akan produk 
yang dihasilkan membuat perusahaan lebih meningkatkan produktivitas produksi. Hal ini akan 
berdampak kepada para pekerja di CV Sumber Jaya Furniture, dimana para pekerja mendapat 
target dari perusahaan untuk menyelesaikan pemesanan produk dari konsumen.  
beban kerja atau kapasitas kerja fisik berhubungan dengan kapasitas maksimum dari 
sistem fisiologi dalam menghasilkan energi untuk kerja otot (Tayyari & Smith, 1997). Salah 
satu metode beban fisik yang digunakan adalah Cardivascular Load (CVL), yaitu 
perbandingan peningkatan denyut nadi dengan denyut nadi maksimum. Penentuan klasifikasi 
beban kerja berdasarkan peningkatan denyut nadi kerja yang dibandingkan dengan denyut 
nadi maksimum yang dinyatakan dalam beban kardiovaskular (%CVL). Sedangkan untuk 
mengukur beban kerja mental menggunakan metode National Aeronautics and Space 
Administration Task Load Index (NASA-TLX), yaitu pengukuran beban kerja mental 





Penelitan beban kerja yang dilakukan dengan beberapa tahapan yang saling berkaitan. 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan studi literatur dan studi lapangan untuk 
merumuskan masalah yang terdapat pada beban kerja. Studi literatur dilakukan dengan 
cara mencari landasan teori beban kerja, Cardiovascular Load dan NASA TLX serta 
mendapatkan referensi penelitian beban kerja, Cardiovascular Load dan NASA TLX. 
Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi langsung beban kerja yang dialami 
pekerja dan wawancara. 
2. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data wawancara, perhitungan denyut nadi 
dan data kuesioner subjektif pekerja 
3. Pengolahan Data 
a. Perhitungan Cardiovascular Load (CVL) 
Perhitungan dengan metode Cardiovascular Load (CVL) seperti berikut :  
%CVL = 
                                             
                                           
  
Dimana untuk menentukan %CVL diketahui bahwa denyut nadi maksimum adalah 
220/menit (-umur) untuk laki-laki dan 200/menit untuk wanita. 
Dari hasil perhitungan % CVL tersebut dapat kemudian dibandingkan dengan 
klasifikasi yang telah ditetapkan yang dapat dilihat pada tabel 1. 
  Tabel 1. Klasifikasikan Berat Ringannya Beban Kerja Berdasarkan %CVL 
%CVL Klasifikasi %CVL 
≤ 30 % tidak terjadi kelelahan pada pekerja 
30%< %CVL ≤ 60 % diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak; 
60 < %CVL ≤ 80 % diperbolehkan kerja dalam waktu singkat 
80 < %CVL ≤ 100 % diperlukan tindakan perbaikan segera 
%CVL > 100 % aktivitas kerja tidak diboleh dilakukan 
b. Perhitungan NASA TLX 
NASA TLX adalah salah satu metode untuk mengukur beban kerja mental 
(Hancock,1988), NASA-TLX lebih mudah untuk dianalisis dan lebih akurat 
dibandingkan metode Subjective mental workload measurements lainnya. 
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Tabel 1. Dimensi NASA TLX 
Dimensi Skala 
Kebutuhan Mental  
Seberapa besar tuntutan aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan Anda (contoh: berpikir, memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, 
mencari). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit, sederhana atau kompleks, 
longgar atau ketat? 
Rendah - tinggi 
Kebutuhan Fisik  
Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam pekerjaan Anda (contoh: 
mendorong, menarik, memutar, mengontrol, menjalankan, dan lainnya). Apakah 
pekerjaan tersebut mudah atau sulit, pelan atau cepat,  tenang atau buru-buru? 
Rendah – tinggi 
Kebutuhan Waktu  
Seberapa besar tekanan waktu yang Anda rasakan selama pekerjaan atau elemen 
pekerjaan berlangsung? Apakah pekerjaan perlahan dan santai, atau cepat dan 
melelahkan? 
Rendah – tinggi 
Performansi 
Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam mencapai target pekerjaan Anda? 
Seberapa puas Anda dengan performansi Anda dalam mencapai target tersebut? 
Baik – jelek 
Tingkat Usaha 
Seberapa besar usaha yang Anda keluarkan secara mental dan fisik yang 
dibutuhkan untuk mencapai level performansi Anda? 
Rendah – tinggi 
Tingkat frustrasi 
Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres, dan terganggu 
dibanding dengan perasaan aman, puas, cocok, nyaman, dan kepuasaan diri yang 
dirasakan selama mengerjakan pekerjaan tersebut? 
Rendah – tinggi 
(Sumber : Hancock & Meshkati; 1988) 
NASA-TLX merupakan metode subjektif yang sering digunakan dalam pengukuran 
beban kerja mental pada individu di berbagai industri. Pada metode NASA TLX, 
terdapat 6 komponen yang akan diukur dari setiap individu, yaitu kebutuhan mental, 
kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, tingkat frustasi, performansi, dan yang terakhir 
adalah tingkat usaha (Hancock & Meshkati, 1988) Langkah pengukuran dengan 
menggunakan metode NASA TLX adalah sebagai berikut : 
1) Rating : dalam tahap ini responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
keenam dimensi beban mental dengan skor 0 sampai 100.  
2) Pembobotan : tahap ini diminta untuk memilih salah satu dari dua indikator yang 
dirasakan lebih dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan 
tersebut. Kuesioner yang diberikan berbentuk perbandingan berpasangan yang 
terdiri dari 15 perbandingan berpasangan.  
3) Perhitungan skor NASA-TLX 
Skor NASA TLX = Σ (Rating x Bobot) /15 
4) Interpretasi Skor 
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Berdasarkan penjelasan (Hart dan Staveland, 1988) dalam metode NASA-TLX, 
skor beban kerja yang didapatkan terbagi dalam tiga bagian yaitu nilai > 80 
menyatakan beban pekerjaan yang berat, nilai 50-80 menyatakan beban 
pekerjaan sedang dan nilai < 50 menyatakan beban pekerjaan ringan.  
c. Analisis 
d. Usulan dan analisis Perbaikan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Cardiovascular Load (CVL) 
Pengumpulan data diawali dengan pengukuran denyut nadi sebelum bekerja dan sesudah 
bekerja. Data waktu pengambilan pada responden yaitu sebanyak 5 kali dapat dilihat 
seperti pada tabel 2. 
Tabel 2. Data waktu pengambilan data pada responden 
Pengambilan data ke- Waktu 
Pertama 08.00 - 08.30 
Kedua 08.35 - 09.05 
Ketiga 09.10 - 09.40 
Keempat 09.45 - 10.15 
Kelima 10.20 - 10.50 
Berdasarkan hasil pengumpulan data denyut nadi adapun hasil rekapitulasi data denyut 




Tabel 3.  Data rekapitulasi denyut nadi pekerja CV Sumber Jaya Furniture 








Office  Ibu Prima 31 74,6 93 
Treathment  Ibu Suji 45 79 91,80 
Penganyaman 1 Bp Totok 34 79,8 96,80 
Penganyaman 2 Bp Maru 30 77,4 96 
Penganyaman 3 Bp Jumino 29 78 96 
Pengamplasan 1 Bp Panut 43 79,2 93,80 
pengamplasan 2 Bp Danang 35 79,2 96,20 
Pengamplasan 3 Bp Jengki 37 78,4 96 
Finishing Bp Warji 35 71,4 94,60 
Pewarnaan Bp Heri 37 74 96,40 
Checking  Ibu Nuri 38 76,4 92,20 
Cushion 1 Bp Udin 37 77,2 97,40 
Cushion 2 Bp widodo 37 74 95,00 
Packing  Ibu Tina 40 77 93,40 
Mesin 1 Bp Purnomo 40 68,6 96,80 
Mesin 2 Wawan 21 78,40 97,40 
Mesin 3 Bp Roji 54 68,6 98 
Pemilihan Rotan 1 Bp Wawan 40 77,2 95,40 
Pemilihan Rotan 2 Ibu Nurul 40 75,2 91 
Pemilihan rotan 3 Ibu Titi 46 78,4 91,20 
Hasil pengukuran dengan menggunakan Cardiovascular Load (CVL) terhadap 20 




Tabel 4. Hasil beban kerja fisik dengan Cardiovascular Load 













Office  Ibu Prima 31 74,6 93 169 19,49 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Treathment  Ibu Suji 45 79 91,80 155 16,84 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Penganyaman 1 Bp Totok 34 79,8 96,80 186 16,01 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Penganyaman 2 Bp Maru 30 77,4 96 190 16,52 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Penganyaman 3 Bp Jumino 29 78 96 191 15,93 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Pengamplasan 1 Bp Panut 43 79,2 93,80 177 14,93 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
pengamplasan 2 Bp Danang 35 79,2 96,20 185 16,07 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Pengamplasan 3 Bp Jengki 37 78,4 96 183 16,83 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Finishing Bp Warji 35 71,4 94,60 185 20,42 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Pewarnaan Bp Heri 37 74 96,40 183 20,55 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Checking  Ibu Nuri 38 76,4 92,20 162 18,46 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Cushion 1 Bp Udin 37 77,2 97,40 183 19,09 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Cushion 2 Bp widodo 37 74 95,00 183 19,27 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Packing  Ibu Tina 40 77 93,40 160 19,76 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Mesin 1 Bp Purnomo 40 68,6 96,80 180 25,31 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Mesin 2 Wawan 21 78,40 97,40 199 15,75 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Mesin 3 Bp Roji 54 68,6 98 166 30,18 Diperlukan 
Perbaikan  
Pemilihan Rotan 1 Bp Wawan 40 77,2 95,40 180 17,70 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Pemilihan Rotan 2 Ibu Nurul 40 75,2 91 160 18,63 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Pemilihan rotan 3 Ibu Titi 46 78,4 91,20 154 16,93 Tidak Terjadi 
Kelelahan 
Berdasarkan hasil dari tabel 4 diatas, beban kerja fisik yang terberat dengan metode 
Cardiovascular Load (CVL) terdapat pada operator mesin 3 dengan hasil sebesar 
30,18%. Pada operator dibagian mesin 3, setiap hari pekerja melakukan pekerjaannya 
dengan keadaan berdiri pada mesin yang digunakannya dan tanpa ada alat bantu seperti 
kursi. Sehingga aktivitas fisik yang dilakukan dirasa berat. Selain itu, faktor usia juga 
mempengaruhi beban denyut nadi. Dalam hal ini operator dibagian permesinan 3 sudah 
berusia 54 tahun sehingga mudah merasa lelah dan memacu jantung untuk berdenyut 
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lebih cepat. Berikut adalah grafik beban kerja fisik yang diterima oleh pekerja yang 
terdapat pada gambar 1 
 
Gambar 1 Grafik hasil beban kerja fisik yang diterima pekerja 
2. NASA – Task Load index (NASA TLX) 
Berdasarkan data subjektif responden pada penelitian yang dilakukan terhadap pekerja 
di CV Sumber Jaya Furniture dengan menggunakan metode NASA-TLX akan diperoleh 
skor beban kerja mental. Berikut ini adalah hasil perhitungan beban kerja mental pada 
salah satu pekerja.Berdasarkan skor beban kerja mental dari Tabel 5 
Tabel 5. Perhitungan NASA TLX 
Indikator Rating Bobot rating x Bobot 
Kebutuhan Mental 85 4 340 
Kebutuhan Fisik 85 3 255 
Kebutuhan Waktu 85 3 255 
Performansi 55 1 55 
Usaha 85 3 255 
Frustasi 55 1 55 
Skor NASA TLX     81 
Hasil pengukuran beban kerja mental menggunakan NASA TLX pada semua pekerja 









































































































































































        
Office  340 255 255 55 255 55 81 
Treathment  300 360 340 0 70 130 80 
Penganyaman 1 400 255 150 70 270 65 81 
Penganyaman 2 210 225 130 130 225 70 66 
Penganyaman 3 210 340 240 70 240 35 76 
Pengamplasan 1 375 240 225 50 100 0 66 
pengamplasan 2 300 300 140 40 110 60 63 
Pengamplasan 3 225 340 120 70 70 105 62 
Finishing 340 320 140 30 195 45 71 
Pewarnaan 375 300 120 0 165 30 66 
Checking  320 320 210 30 130 35 70 
Cushion 1 300 240 320 25 140 35 71 
Cushion 2 320 320 260 0 130 30 71 
Packing  340 340 210 0 255 65 81 
Mesin 1 120 400 120 80 225 50 66 
Mesin 2 300 340 195 0 110 100 70 
Mesin 3 210 400 140 70 100 25 63 
Pemilihan Rotan 1 375 340 80 20 170 70 70 
Pemilihan Rotan 2 425 320 150 0 255 50 80 
Pemilihan rotan 3 280 360 195 0 225 30 73 
Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental menggunakan metode Nasa TLX, 
beban kerja mental terberat dirasakan oleh operator dibagian office treathment, 
penganyaman 1, packing, dan pemilihan rotan 2. Masing masing operator mendapatkan 
hasil NASA TLX sebesar 81, 80, 81, 81 dan 80. Pada  operator Office, Treathment, 
Penganyaman 1, Packing, dan Pemilihan rotan 2 membutuhkan aktivitas mental yang 
cukup banyak, selain dari kelelahan dan kebosanan kerja yang monoton pekerja juga 
harus melakukan aktivitas pengontrolan pada setiap bagiannya sehingga proses produksi 
yang berjalan akan tetap berjalan dengan baik. Berikut grafik dari hasil beban kerja 




Gambar 2. Grafik hasil beban kerja mental pada pekerja 
 
3. Usulan Perbaikan 
1. Design Kursi Pada Operator Bagian Mesin 3 
Berdasarkan pada penelitian diatas hasil beban kerja fisik pekerja yang terberat 
dirasakan pada bagian mesin 3. Pada operator dibagian permesinan 3, setiap hari 
pekerja melakukan pekerjaannya dengan keadaan berdiri pada mesin yang 
digunakannya dan tanpa ada alat bantu seperti kursi. Sehingga aktivitas fisik yang 
dilakukan dirasa berat. Selain itu, faktor usia juga mempengaruhi beban denyut nadi. 
Dalam hal ini operator dibagian permesinan 3 sudah berusia 54 tahun sehingga 
mudah merasa lelah dan memacu jantung untuk berdenyut lebih cepat. Adapun 
usulan perbaikan yang diberikan oleh penulis yaitu mendesign alat bantu kursi 
pekerja mesin 3 dengan antropometri pekerja. Kursi yang digunakan akan 
mengurangi tingkat beban kerja fisik pekerja selama bekerja. Kursi yang dirancang 
juga sesuai dengan kenyamanan pekerja pada mesin yang digunakan.  
2. Pemberian Musik 
Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental menggunakan metode Nasa TLX , 
beban kerja mental terberat dirasakan oleh operator dibagian Office Treathment, 


























































































































































mendapatkan hasil NASA TLX sebesar 81, 80, 81, 81 dan 80. Adapun usulan 
perbaikan yang diberikan oleh penulis yaitu memberi musik disaat melakukan 
pekerjaan. Pemberian musik sangat membantu pekerja dalam melakukan 
pekerjaannya seperti membaikkan mood pekerja dan pekerja dapat melakukan 
pekerjaannya dengan santai sehingga beban yang dirasakan oleh pekerja akan 
semakin berkurang. 
3. Penambahan Waktu Istirahat 
Perbaikan yang didapatkan diberikan berupa pemberian waktu istirahat tambahan di 
sela-sela jam kerja. Hal ini membuat kelelahan dan kebosanan pekerja dalam bekerja 
akan semakin berkurang. Penambahan waktu istirahat juga akan berdampak pada 
psikis yang dialami seseorang dimana dalam penambahan waktu tersebut akan 
membuat pekerja bugar dari sebelumnya. 
4. Analisa Usulan Perbaikan 
1. Design kursi pada operator mesin 3 
Berdasarkan usulan perbaikan yang diberikan terhadap beban kerja fisik pekerja. 
Penulis melakukan kembali penelitian sebelum dan sesudah bekerja terhadap 
operator mesin 3 yang terjadi beban kerja yang berat.  
Tabel 7. Sebelum dan sesudah usulan perbaikan pada beban fisik 









Sebelum Bp Roji 54 68,6 98 30,18 
Sesudah 71 91 21,05 
Berdasarkan hasil perbandingan CVL sebelum dan sesudah menggunakan alat bantu 
pada pekerja mesin yaitu sebelum menggunakan kursi sebesar 30,18% sedangkan 
hasil sesudah menggunakan kursi sebesar 21,05%.  
2. Pemberian Musik 
Berdasarkan usulan perbaikan yang diberikan terhadap beban kerja mental pekerja. 
Penulis melakukan kembali penelitian sebelum dan sesudah bekerja terhadap 




















Sebelum Office  85 85 85 55 85 55 81 
Treathment  75 90 85 45 70 65 80 
Penganyaman 1 80 85 75 70 90 65 81 
Packing  85 85 70 30 85 65 81 
Pemilihan 
Rotan 2 
85 80 75 30 85 50 80 
Sesudah Office  280 210 130 30 195 70 61 
Treathment  300 260 70 0 210 80 61 
Penganyaman 1 210 195 300 40 180 35 64 
Packing  320 195 135 0 225 90 64 
Pemilihan 
Rotan 2 
300 195 210 60 140 35 63 
Berdasarkan hasil pada tabel 8 masing masing operator sebelum melakukan usulan 
perbaikan mendapatkan hasil NASA TLX sebesar 81, 80, 81, 81 dan 80. Sedangkan 
sesudah melakukan perbaikan mendapatkan hasil NASA TLX sebesar 61, 61, 64, 64 
dan 63.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengukuran dengan metode Cardovascular Load (CVL) dan NASA-
Task Load Index (NASA-TLX) pada beban kerja fisik dan mental yang telah dilakukan di CV 
Sumber Jaya Furniture sesuai dengan pengumpulan dan pengolahan data, maka kesimpulan 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Beban kerja fisik yang dialami operator mesin 3 dengan presentase CVL sebesar 30,18 
dan termasuk dalam kategori beban kerja berat. 
2. Beban kerja mental terberat dialami oleh operator Office, Penganyaman 1 dan packing 
yaitu 81 selanjutnya diikuti dengan Treathment dan Pemilihan rotan 2.  Masing-masing 
operator mendapatkan hasil NASA TLX sebesar 80 dan 80 Serta termasuk kategori 
beban kerja berat. 
3. Usulan perbaikan yang dapat diberikan yaitu berupa design kursi pada operator mesin 3, 
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